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BAB IV 

HASIL PENEITIAN 

A.  Gambaran Umum  Lokasi Penelitian 

1. Identitas MIN 5 Banjarmasin 

Nama Sekolah : MIN 5 Banjarmasin 

NSS/NSM : 111163710002 

NPSN : 60723161 

Alamat Sekolah : Jl. Rantauan Timur II RT.03 N0.22 

Kelurahan : Pekauman 

Kecamatan : Banjarmasin 

Provinsi : Kalimantan Selatan 

Kode Pos : 70243  

Akreditasi Sekolah : Akreditasi B  

2. Sejarah Singkat  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Kota Banjarmasin sebelumnya berstatus 

swasta yang bernama MIS Al Ihsan, yang berdiri pada tahun 1970, pada tahun 

1997 melalui SK Menteri Agama RI No. 107 Tahun 1997 Tanggal 17 Maret 1997. 

MIS Al Ihsan, berubah statusnya menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

Pekauman. Kemudian sejak tahun 2016 berubah nama menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 5 Kota Banjarmasin melalui SK Menteri Agama RI 

No.671 Tahun 2016. Kepala Sekolah yang pertama dipimpin oleh bapak H. 
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Muhtar Simin, sejak tahun 2016 dipimpin oleh H. Abdul Basith, S. Ag. Kemudian 

pada tahun 2022 sampai sekarang di pimpin oleh bapak M. Jurmansyah, S.Pd.I. 

3. Visi, Misi, dan Tujuan MIN 5 Kota Banjarmasin 

a. Visi 

Setiap lembaga pendidikan tentu mempunyai visi tersendiri, adapun yang 

menjadi visi lembaga pendidikan MIN 5 Kota Banjarmasin adalah “Mewujudkan 

siswa yang Islami, mandiri, disiplin, dan berakhlak mulia, serta menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi”.  

b. Misi 

Selain visi, setiap lembaga pendidikan tentunya juga mempunyai misi, 

adapun yang menjadi misi lembaga pendidikan MIN 5 Kota Banjamasin adalah: 

1) Meningkatkan pelaksanaan pendidikan. 

2) Meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan. 

3) Meningkatkan pelaksanaan kerjasama dengan orang tua siswa dan 

masyarakat. 

4) Meningkatkan Tata Usaha, rumah tangga, sekolah dan perpustakaan. 

c. Tujuan 

Selain visi dan misi, setiap lembaga pendidikan tentunya juga mempunyai 

tujuan, adapun yang menjadi tujuan lembaga pendidikan MIN 5 Kota Banjamasin 

adalah“ Meningkatkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”. 

 

 



59 

 

 

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan di MIN 5 Kota Banjarmasin 

Berdasarkan data sekolah, jumlah tenaga pengajar pada MIN 5 Kota 

Banjarmasin pada tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 19 orang yang terdiri dari 

14 orang guru dan 4 tenaga administrasi. 

Adapun untuk mengetahui lebih keadaan guru dan tenaga administrasi 

MIN 5 Banjarmasin, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi MIN 5 Kota Banjarmasin 

 

No 

 

 

Nama 

 

Pendidikan 

 

 

Pengajar 

 

1 M. Jurmansyah, S.Pd.I S1 Kepala Sekolah 

2 Suriansyah, S.Pd.I S1 Qur’an Hadist, Akidah 

Akhlak, Fiqih,SKI kelas 

VA,VB,VIA,VIB. 

3 H. Khairuddin, S,Ag, S.Pd.I S1 Guru kelas VB 

4 M. Subhan, S.Pd S1 Guru kelas VA 

5 Hj. RisnawatiZakiah, S. Ag S1 Fiqih, AIAI, Al-Quran 

Hadist, SKI kelas II, III, 

IV 

6 Wardiati, S.Ag S1 Guru kelas III 

7 Yusuf, S.Pd.I S1 Matematika Kelas 

VA,VB,VIA,VIB. 

8 Siti Rahmah, S. Ag S1 Guru kelas II 

9 Norila, S.Pd.I S1 SBdP Kelas III, IV, 

V,VI 

10 Sri Raya Isnani, S.Pd.I S1 Guru kelas IV 

11 Nurul Hidayah, S.Pd S1 PJOK 
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No 

 

 

Nama 

 

Pendidikan 

 

 

Pengajar 

 

13 RabiatulAdawiyah, S.Pd.I S1 Bahasa Arab 

14 Muhammad Taufik Akbar, S.H S1 Guru kelas VIA 

15 Ahliyatul Walidah, S.H.I S1 Guru kelas VIB 

16 HJ. Aminah, S. Pd S1 Guru kelas I 

17 Henny Susanti, S. Pd SMU TU 

18 Taufik Rahman SMP TU 

19 Hj. Fitriani MAN TU 

 

5. Keadaan Siswa Di MIN 5 Kota Banjarmasin 

Pada tahun pelajaran 2022/2023 siswa di MIN 5 Kota Banjarmasin 

berjumlah 203 orang siswa. Siswa laki-laki terdiri dari 95 orang siswa dan siswa 

perempuan terdiri dari 108 orang siswa. 

Adapun untuk mengetahui lebih keadaan siswa MIN 5 Banjarmasin, dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Keadaaan Siswa MIN 5 Kota Banjarmasin 

NO Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 I 11 20 31 

2 II 16 17 33 

3 III 19 15 34 

4 IV 15 15 30 

5 Va 9 9 18 

6 Vb 8 9 17 
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NO Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

7 Via 8 12 20 

8 Vib 9 11 20 

Jumlah 95 108 203  

 

6. Keadaan Sarana Dan Prasarana MIN 5 Kota Banjarmasin 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MIN 5 Kota Banjarmasin untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dikelas, aktivitas di luar pembelajaran, dan 

lain-lain dapat dilihat pada tabel berikut: 

Adapun untuk mengetahui lebih keadaan Sarana dan Prasarana MIN 5 

Banjarmasin, dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana MIN 5 Kota Banjarmasin 

No Jenis Ruangan Jumlah BAIK RUSAK 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 1 - 

2 Ruang Guru 1 1 - 

3 Ruang Kelas 8 8 - 

4 Ruang TU 1 1 - 

5 Ruang UKS 1 1 - 

6 Perpustakaan 1 1 - 

7 Ruang WC Guru 1 1 - 

8 Ruang WC Siswa 1 1 - 

9 Gudang 1 1 - 
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B. Hasil Penelitian 

1. Penelitian Pembelajaran Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Terdapati duai kelasi yangi dilibatkani dalami prosesi pembelajaran,i 

yaknii kelasi Vai sebagaii kelasi kontroli dani kelasi Vbi sebagaii kelasi 

eksperimen.i Pada kelasi kontroli siswai akani belajari dengani 

menggunakanimetode ceramah dan tanya jawab. Sementarai padai kelas kelasi 

eksperimen,i siswai akani belajari menggunakan metode role playing. 

Pada penelitian ini mata pelajaran yang akan di gunakan yaitu tematik 

pada tema 9 Benda-Benda di Sekitar Kita khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan mata pelajaran PKn terkait dengan materi jenis-jenis iklan 

berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup. Selama pelaksanaan 

pembelajaran tersebut, peneliti bertindak sebagai pendidik (pengajar), Jadwali 

pembelajarani disajikani dalami bentuki tabeli berikuti ini: 

Adapun untuk mengetahui lebih jelas Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran 

pada Penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran pada Penelitian 

Per 

Ke- 

Hari / Tanggal Kelas Metode Pokok Pembahasan 

1 Senin, 19 Juni 2023 Va Ceramah 

dan tanya 

jawab 

Pelaksanaan Pretest, 

Materi jenis-jenis iklan 

berdasarkan isinya dan 

materi kerukunan hidup, 

post test. 
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Per 

Ke- 

Hari / Tanggal Kelas Metode Pokok Pembahasan 

2 Selasa, 20 Juni 

2023 

Vb Role 

playing 

Pelaksanaan Pretest, 

Materi jenis-jenis iklan 

berdasarkan isinya dan 

materi kerukunan hidup, 

post test. 

 

 Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses penelitian 

diantaranya yaitu RPP, menyiapkan materi yang akan diajarkan dengan 

menggunakan metode Role Playing  (RPP dapat dilihat pada lampiran) dan 

evaluasi pada akhir pembelajaran yang berupa soal (Soal dapat dilihat pada 

lampiran). 

Prosesi pembelajarani dilaksanakani dalami 2i kalii pertemuani untuki 

masing-masingi kelas.i Jami pelajarani setiapi pertemuani dialokasikani 90i meniti 

pelajarani (2i xi 45i menit).i Materii yangi diberikani untuki kelasi eksperimeni i 

dani kelasi kontroli samai yaitui padai temai 9i Benda-Benda di Sekitar Kita 

materi jenis-jenis iklan berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup. Berikuti 

pemaparani mengenaii kegiatani belajari mengajari dii kelasikontroli dani kelasi 

eksperimen. 

a. Kelas Kontrol 

 Penelitian inii dilaksanakani padai tanggali 19i Junii 2023i pukuli 10.00isampaii 

dengani 11.30i (90i meniti pelajaran).i Materii yangi diajarkani yaitui materi jenis-jenis 
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iklan berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup.i Padai pembelajarani dikelasi 

kontroli gurui menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.i Kegiatani 

pembelajarani terdirii darii kegiatani pendahuluan,i kegiatani inti,i danikegiatani 

penutup.i Kegiatani pendahuluani meliputii gurui membukai pelajaranidengani 

memberii salami dani berdoa,i pengkondisiani kelas,i presensii kelas,imenanyakani 

kabari siswa dan mengecek semangati dengani memotivasii siswa,iperkenalan,i dani 

meyampaikani matai pelajaran,i materii sertai tujuani pembelajaran, dan memberikan 

soal pretest. 

 Padai kegiatani intii gurui memberikani pertanyaani kepadai siswai mengingati 

materi jenis-jenis iklan berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup.i Gurui 

menampilkani materi,i menjelaskani keterkaitan,i tujuan,i manfaati kembalii 

pembelajarani ataui pengetahuani padai pembelajarani materi jenis-jenis iklan 

berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidupi dengani menggunakani metode 

ceramah dan tanya jawab.i Kemudianigurui menjelaskani materii menggunakani 

metode ceramahi dani memberikanikesempatani kepadai masing-masingi siswai untuki 

bertanya.i Selanjutnyai guru memberikan pertanyaan kepada siswa, bagi yang bisa 

menjawab boleh untuk mengangkat tangan lalu menjawab. Tahapani terakhiri 

dalamikegiatani intii inii gurui memberikani kesempatani kepadai siswai untuki 

menanyakaniapakahi adai yangi belumi dipahamii dani dimengertii tentangi materi 

jenis-jenis iklan berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup. 

 Padai kegiatani akhir,i gurui dani siswai bersama-samai melakukani kesimpulani 

darii pelajarani yangi telahi disampaikan,i kemudiani melakukani evaluasii kepadai 

siswa. iEvaluasii yaitui untuki mengetahuii tentangi peningkatani pengetahuani 
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daniperkembangani sertai pemahamani siswai tentangi materii yangi telahi 

dilaksanakan. Kemudian guru membagikan soal posttest. 

b. Kelas Eksperimen 

 Pembelajaran pertamai dilaksanakani padai tanggali 20i Junii 2023i pukuli 

08.00isampaii dengani 09.30i (90i meniti pelajaran).i Materii yangi diajarkani materi 

jenis-jenis iklan berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup.i Padai 

pembelajarani dikelasi eksperimeni gurui menggunakani  metode  role  playing.i 

Kegiatani pembelajarani terdirii darii kegiatani pendahuluan,i kegiataniinti,i dani 

kegiatani penutup.i Kegiatani pendahuluani meliputii gurui membukaipelajarani 

dengani memberii salami dani berdoa,i pengkondisiani kelas,i presensii 

kelas,imenanyakani kabari siswai dani mengeceki semangati dengani memotivasii 

siswa,iperkenalan,i dani menyampaikani matai pelajaran,i materii sertai tujuani 

pembelajaran, dan memberikan soal pretest. 

 Padai kegiatani intii gurui memberikani pertanyaani kepadai siswai 

mengingatikembalii pembelajarani ataui pengetahuani padai pembelajarani materi 

jenis-jenis iklan berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup.i Kemudiani gurui 

menampilkani materii menjelaskani keterkaitan,i tujuan,imanfaati pembelajarani 

dengani menggunakan metode  role  playingi dii kelas.i Kemudiani gurui meminta 

empat orang siswa untuk diberikani kesempatani kepadai siswai untuk bermain 

peran, dua orang siswa dipersilahkan untuk mempromosikan produk dengan 

memperagakannya seperti bintang iklan di TV. Sedangkan dua orang siswa lagi 

dipersilahkan untuk memerankan sebagai responden atau konsumen.i Selanjutnyai 

siswa-siswa yang lain menyimak dan menyimpulkan.i Setelahi itui beberapai siswai 
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majui kedepani untuki memberi kesimpulan dari peran yang di perankan oleh 

temannya.i Tahapani terakhiri dalami kegiatani intii inii gurui memberikani kesempatani 

kepadai siswai untukimenanyakani apakahi adai yangi belumi dipahamii dani dimengertii 

tentangi materi jenis-jenis iklan berdasarkan isinya dan materi kerukunan hidup.i 

 Padai kegiatani akhir,i gurui dani siswai bersama-samai melakukanikesimpulani 

darii pelajarani yangi telahi disampaikan,i kemudiani melakukani evaluasiikepadai 

siswa.i Evaluasii yaitui untuki mengetahuii tentangi peningkatani pengetahuanidani 

perkembangani sertai pemahamani siswai tentangi materii yangi telahi dilaksanakan. 

Langkah terakhir, guru membagikan soal posttest kepasa siswa.   

2.   Penyajian Data 

a. Kemampuan awal (pretest) siswa 

 Data hasil kemampuan awal (pretest) yang dijadikan sebagai kemampuan 

awal siswa baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapati dilihati 

padailampirani tentangi hasili kemampuani awali (pretest)i siswa kelasi kontrol dan 

kelas eksperimen. Adapun untuk mengetahui lebih jelas distribusi jumlah siswa 

yang mengikuti tes awal (pretest), dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Distribusi Jumlah Siswa Yang Mengikuti Tes Awal (Pretest) 

 Kontrol Eksperimen 

Jumlah 
Tes Awal 18 orang 17 orang 

Jumlah 18 orang 17 orang 35 
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Berdasarkani tabeli dii atasi dapat i diketahuii bahwai pelaksanaani tesi  awali 

diikelas ikontroli di kutii olehi 18i orang i dani eksperimeni diikutii olehi 17 orang.  

Adapuni hasili kemampuani awali siswai kelasi eksperimeni terdapati padailampiran. 

1) Hasil pretest siswa kelas kontrol 

 Hasili pretesti siswai dii Kelasi kontroli bisai dilihati padai lampirani 

danidisajikani dalami tabeli berikut. Adapun untuk mengetahui lebih jelas presentase 

kualifikasi nilai pretest siswa di kelas  kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Presentase Kualifikasi Nilai Pretest Siswa di Kelas  Kontrol 

No Rentang Nilai Tingkat Hasil Belajar F % 

1 81-100 Sangat Baik 0 0% 

2 61-80 Baik 10 55,6% 

3 41-60 Cukup 7 38,9% 

4 21-40 Kurang 1 5,6% 

5 0-20 Sangat Kurang 0 0% 

 

Berdasarkani tabeli dapati diketahuii bahwai nilaii pretesti siswai padai kelas 

kontrol  terdapati 10i orangi yangi termasuki dalami kualifikasii “Baik”,i 7iorangi yangi 

termasuki kualifikasi“Cukup”,i dan 1 orangi yangi termasuki kualifikasii“Kurang”.i 

Selanjutnyai diberikanigambarani rentangi persentasei kualifikasii nilaii pretesti siswai 

dii kelasi kontrolisebagaimanai Gambari 4.1. 
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Gambar 4.1 Diagram Rentang Persentase Kualifikasi Nilai Pretest 5A  

 

2) Hasil pretest siswa di kelas eksperimen 

 Hasili pretesti siswai dii kelasi eksperimeni bisai dilihati padai lampirani dan 

disajikani dalami tabel. Adapun untuk mengetahui lebih jelas presentase kualifikasi 

nilai pretest siswa di kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Presentase Kualifikasi Nilai Pretest Siswa di Kelas Eksperimen 

No Rentang Nilai Tingkat Hasil Belajar F % 

1 81-100 Sangat Baik 0 0% 

2 61-80 Baik 4 23,5% 

3 41-60 Cukup 11 64,7% 

4 21-40 Kurang 2 11,8% 

5 0-20 Sangat Kurang 0 0% 
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Berdasarkani tabeli dapati diketahuii bahwai nilaii pretesti siswai padai kelas 

kontrol  terdapati 4i orangi yangi termasuki dalami kualifikasii “Baik”,i 11iorangi yangi 

termasuki kualifikasii “Cukup”,i dan 2  orangi yangi termasuki kualifikasii“

Kurang”.i Selanjutnyai diberikanigambarani rentangi persentasei kualifikasii nilaii 

pretesti siswai dii kelasi eksperimen sebagaimana Gambar 4.2.  

  
 

Gambar 4.2 Diagram Rentang Persentase Kualifikasi Nilai Pretest 5B 

 

b. Hasil akhir (posttest) siswa 

Datai hasili kemampuani akhiri (posttest)i yangi dijadikani sebagaii 

kemampuaniakhiri siswai baiki dii kelasi eksperimeni maupuni kelasi kontroli dapati 

dilihati pada lampirani tentangi hasili kemampuani akhiri (posttest)i siswai kelasi 

eksperimeni danikelasi kontrol. Adapun untuk mengetahui lebih jelas distribusi 

jumlah siswa yang mengikuti tes akhir (posttest) dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Distribusi Jumlah Siswa Yang Mengikuti Tes Akhir (Posttest) 

 Kontrol Eksperimen 

Jumlah 
Tes Awal 18 orang 17 orang 

Jumlah 18 orang 17 orang 35 

 

 Berdasarkani tabeli dii atasi dapati diketahuii bahwai pelaksanaani tesi 

awalidiikelasieksperimeni di ikutii olehi 18i orang i dani kontroli diikutii olehi 18 orang.  

Adapuni hasili kemampuani awali siswai kelasi eksperimeni terdapati padailampirani. 

1) Hasil posttest di kelas kontrol 

Hasili posttesti siswai dii kelasi eksperimeni bisai dilihat danidisajikani dalami 

tabel. Adapun untuk mengetahui lebih jelas presentase kualifikasi nilai posttest 

siswa di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Presentase Kualifikasi Nilai Posttest Siswa di Kelas Kontrol 

No Rentang Nilai Tingkat Hasil Belajar F % 

1 81-100 Sangat Baik 8 44,4% 

2 61-80 Baik 7 38,9% 

3 41-60 Cukup 3 16,7% 

4 21-40 Kurang 0 0% 

5 0-20 Sangat Kurang 0 0% 

 

Berdasarkani tabeli dapati diketahuii bahwai nilaii posttesti siswai padai kelas 

kontrol  terdapati 8i orangi yangi termasuki dalami kualifikasii “Sangat Baik”,i 
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7iorangi yangi termasuki kualifikasii “Baik”,i dan 3 orangi yangi termasuki kualifikasii

“Cukup”.i Selanjutnyai diberikanigambarani rentangi persentasei kualifikasii nilaii 

posttesti siswai dii kelasi kontrolisebagaimanai Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Diagram Rentang Persentase Kualifikasi Nilai Posttest 5A 

 

2) Hasil posttest di kelas eksperimen 

Hasili Posttesti siswai dii Kelasi Eksperimeni bisai dilihati danidisajikani dalami 

tabeli berikut. Adapun untuk mengetahui lebih jelas presentase kualifikasi nilai 

posttest siswa di kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Presentase Kualifikasi Nilai Posttest Siswa di Kelas Eksperimen 

No Rentang Nilai Tingkat Hasil Belajar F % 

1 81-100 Sangat Baik 2 11,8% 

2 61-80 Baik 9 52,9% 

3 41-60 Cukup 6 35,3% 

4 21-40 Kurang 0 0% 

5 0-20 Sangat Kurang 0 0% 
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Berdasarkani tabeli dapati diketahuii bahwai nilaii posttesti siswai padai kelas 

eksperimen  terdapati 2i orangi yangi termasuki dalami kualifikasii “Sangat Baik”,i 

9iorangi yangi termasuki kualifikasii “Baik”,i dan 6 orangi yangi termasuki kualifikasi 

i”Cukup”.i Selanjutnyai diberikanigambarani rentangi persentasei kualifikasii nilaii 

posttesti siswai dii kelasi eksperimenisebagaimanai Gambar 4.4.  

 
Gambar 4.4 Diagram Rentang Persentase Kualifikasi Nilai Posttest 5B 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Analisisi PretestiSiswa 

a. Kemampuani Awali (Pretest)i Siswa 

Datai untuki pretesti siswai baiki dikelasi kontroli maupuni kelas eksperimen 

idiperolehi darii tesi awali yangi dilakukani sebelumi pembelajaran.i Nilaii pretesti siswa 

dapati dilihati padai lampiran.i Berikuti inii deskripsii kemampuani awali (pretest)i 

siswa. 
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b. Rata-rata,i Standari Deviasi,i dani Variansi Hasili Pretesti Siswa 

Rata-rata,i standari deviasi,i dani variansi hasili pretesti siswai disajikan 

dalamiTabel 4.11. 

Tabel 4.11 Rata-Rata, Standari Deviasi, Dan Varians Hasil Pretest Siswa 

 Kontrol Eksperimen 

Rata-Rata 65,5556 58,8235 

Standar Deviasi 13,38226 12,68974 

Varians 179,085 161,029 

 

Berdasarkani tabeli dii atas,i terlihati bahwai terdapati perbedaani antarai 

nilaiirata-ratai kelasi eksperimeni dani kelasi kontrol. kelasi kontroli memilikii nilaii 

rata-rata 65,5556i sedangkani Kelasi eksperimeni memilikii nilaii rata-rata 58,8235 i,i 

jikai dilihati dariiselisihnyai bernilaii 6,7321. 

c. Uji Normalitas 

Ujii normalitasi dilakukani untuki mengetahuii kenormalani distribusii data 

imenggunakani ujii Shapiro-Wilki dengani tarafi signifikasii 0,05.i Setelahipengolahani 

data,i dapati dilihati padai tabeli4.12 sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Uji Normalitasi Pretesti Siswa 

Kelas Shapiro-Wilk Kesimpulan 

Statistic Df Sig. 

Kontrol 0,865 18 0,018 Tidak Normal 

Eksperimen 0,891 17 0,048 Tidak Normal 
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Berdasarkani tabeli dii atas,i diketahuii nilaii Sig.i Padai  tabeli Testsi ofi 

Normalityi dii kolomi Shapiro-Wilk.i Jadii Sig.i datai kelasi kontroli adalahi 0,18i <i 0,05i 

sehinggai datai berdistribusii tidak normal, sedangkan Sig.i datai nilaii kelasi 

eksperimeni adalahi 0,048 i<i 0,05i sehinggai datai berdistribusii tidak normal.  

d. Uji Homogenitas 

Setelahi diketahuii datai berdistribusi tidak normal,i pengujiani dapati 

dilanjutkani dengani ujii homogenitasi varians.i Ujii inii bertujuani untuki mengetahuii 

apakahi kemampuani awali siswai kelasi eksperimeni dani siswai kelasi kontroli bersifati 

homogeni ataui tidakihomogen. Adapun untuk mengetahui lebih jelas uji 

homogenitas pretest siswa dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

 

Tabel 4.13 Uji Homogenitas Pretest Siswa 

Kelas Sig. Kesimpulan 

Kontrol 

0,409 Homogen 

Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji levene statistic dapat dilihat nilai Sig data adalah 0,409 > 0,05 

sehingga data dapat disimpulkan homogen. Hal itu berarti hasil belajar siswa kelas 

kontrol dan eksperimen bersifat  homogen. 

e. Uji Mann Whitney U Test 

Setelahi diketahuii keduai datai tidaki berdistribusii normal,i makai ujii 

bedaiyangi digunakani adalahi ujii U.i Ujii inii untuki mengetahuii apakahi kemampuani 
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pretestisiswai untuki keduai kelasi kontrol dan eksperimen berbedai secarai signifikani 

atauitidak. Adapun untuk mengetahui lebih jelas uji u pretest siswa dapat dilihat 

pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Uji U Pretest Siswa 

Kelas N Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kontrol 18 

0,145 

Eksperimen 17 

 

Berdasarkani tabeli dii atasi diketahuii bahwai nilaii Sig.i 0,145i >i 0,05i sehinggai 

H0i diterimai dani Hai ditolak.i Makai dapati disimpulkani bahwai tidaki terdapati 

perbedaani rata-ratai yangi signifikani antarai kemampuani pretesti siswai kelas kontrol 

dan kelas eksprimen.i  

2. Analisis Posttest Siswa 

a. Kemampuani Akhiri (Posttest)i Siswa 

Datai untuki posttesti siswai baiki dikelas kontrol maupun dikelas eksperimeni 

diperolehi darii tesi akhiri yangi dilakukani sesudahi pembelajaran.i Berikuti inii 

deskripsii kemampuani akhiri (posttest)isiswa. 

b. Rata-rata,i Standari Deviasi,i dani Variansi Hasili Posttesti Siswa 

Rata-rata,i standari deviasi,i dani variansi hasili posttesti siswai disajikani dalami 

Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Rata-Rata, Standar Deviasi, Dan Varians Hasil Posttest Siswa 

 Kontrol Eksperimen 

Rata-Rata 81,1111 73,5294 

Standar Deviasi 16,76442 14,11612 

Varians 281,046 199,265 

 

Berdasarkani tabeli dii atas,i terlihati bahwai terdapati perbedaani antara nilaii 

rata-ratai kelasi kontroli dani kelas eksperimen.i Kelasi kontrol memilikii nilaai rata-

rataii 81,1111sedangkani kelasi kontroli jugai memilikii nilaii rata-ratai73,5294. 

c. Uji Normalitas 

Ujii normalitasi dilakukani untuki mengetahuii kenormalani distribusii data 

menggunakani ujii shapiro-wilk dengani tarafi signifikasii 0,05.i Setelahi pengolahani 

data,i dapati dilihati padai Tabel 4.16. 

 

Tabel  4.16 Uj Normalitas Posttest Siswa 

Kelas shapiro-wilk Kesimpulan 

N Sig. 

Kontrol 18 0,037 Tidak Berdistribusi Normal 

Eksperimen 17 0,051 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkani tabeli dii atas,i diketahuii nilaii Sig.i Padai tabeli Testsi ofi 

Normalityidii kolom shapiro-wilk.i Jadii Sig.i datai kelasi kontrol adalahi 0,037i<i0,05i 

sehinggai datai tidaki berdistribusii normal. Sedangkan Sig.i datai nilaii kelasi 



77 

 

 

 

eksperimeni adalahi 0,051ii0,05i sehinggai data berdistribusii normal.i 

Perhitunganiselengkapnyai terdapati padai lampiran. 

d.  Uji Homogenitas 

Setelahi diketahuii datai berdistribusii normal,i pengujiani dapati dilanjutkan 

dengan ujii homogenitasi varians.i Ujii inii bertujuani untuki mengetahuii apakah 

kemampuani akhiri siswai kelasi kontrol dani siswai kelasi eksperimeni 

bersifatihomogeni ataui tidaki homogen. Setelahi pengolahani data,i dapati dilihati padai 

Tabel 4.17. 

 

Tabel 4.17 Uji Homogenitas Posttest Siswa 

Kelas N Sig. Kesimpulan 

Kontrol 18 

0,518 Homogen 

Eksperimen 17 

 

Berdasarkani tabeli dii atasi menunjukkani ujii homogenitasi 

denganimenggunakani ujii levenei statistici dapati dilihati nilaii Sigi datai adalahi 0,518i >i 

0,05isehinggai datai dapati disimpulkani Homogen.i Hali itui berartii hasili belajari siswai 

kelas kontroli dani eksperimeni bersifati homogen.i  

e. Uji Mann-Whitney U Test 

Setelahi diketahuii terdapati datai tidaki berdistribusii normal,i makai ujii 

bedaiyangi digunakani adalahi ujii U.i Ujii inii untuki mengetahuii apakahi kemampuani 

posttestisiswai untuki keduai kelas kontroli dani eksperimen berbedai secarai signifikani 

atauitidak. Setelahi pengolahani data,i dapati dilihati padai tabel 4.18. 



78 

 

 

 

Tabel 4.18 Uji U Posttest Siswa 

Kelas N Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kontrol 17 
0,141 

Eksperimen 18 

 

Berdasarkani tabeli dii atasi diketahuii bahwai nilaii Sig.i 0,141i >i 0,05i sehingga 

H0i diterimai dani Hai ditolak.i Makai dapati disimpulkani bahwai tidaki terdapati 

perbedaani rata-ratai yangi signifikani antarai kemampuani postesti siswai kelas kontroli 

dani eksperimen.i 

3. Data N-Gain Score 

Tahapani terakhiri untuki mengetahuii keefektivanimetode role playing untuk 

meningkatkan hasil belajar siswai adalahi mencariinilaii N-Gain.i Hasili N-Gaini 

siswai dapati dilihati padai Tabel 4.19. 
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Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score 

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score 

 

No 

Kelas Eksperimen 

 

 

No 

Kelas Kontrol 

 

N-Gain Score (%) 

 

N-Gain Score (%) 

 

1.  60,00 1.  50,00 

2.  50,00 2.  40,00 

3.  50,00 3.  0,00 

4.  40,00 4.  50,00 

5.  50,00 5.  50,00 

6.  -100,00 6.  100,00 

7.  -66,67 7.  100,00 

8.  33,33 8.  50,00 

9.  0,00 9.  100,00 

10.  33,33 10.  0,00 

11.  50,00 11.  40,00 

12.  60,00 12.  0,00 

13.  100,00 13.  66,67 

14.  40,00 14.  100,00 

15.  0,00 15.  66,67 

16.  100,00 16.  100,00 

17.  60,00 17.  0,00 

Rata-Rata 32,9412  18.  0,00 

Minimal -100,00  Rata-Rata 50,7407 

Maksimal 100,00  Minimal 0,00 

Maksimal 100,00 
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Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score di atas, menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata N-Gain score untuk kelasi kontrol (menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab) adalah sebesar 50,7407 atau 50,7%  termasuk dalam kategori 

kurang efektif. Dengan nilai N-Gain Score minimal 0,00 dan maksimal 100,00. 

Sementara, rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen (menggunakan metode 

role playing) adalah sebesar 32,9412 atau 32,9% termasuk dalam kategori tidak 

efektif. Dengan nilai N-Gain Score minimal -100,00 dan maksimal 100,00.   

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa metode role playing tidak  

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik di  

kelas V MIN Banjarmasin. Sementara metode ceramah dan tanya jawab kurang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik di  

kelas V MIN Banjarmasin. 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitan dan analisis data pretest siswa untuk kelas 

kontrol yang belum diberikan perlakukan metode ceramah dan tanya jawab 

didapatkan skor yaitu rata-rata sebesar 65,5556. Sedangkan pada kelas eksperimen 

yang belum diberikan perlakukan metode role playing, didapatkan skor hasil 

belajar siswa yaitu rata-rata sebesar 58,8235.  

Hasil uji normalitas kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai sig. 0,18i 

<i0,05i sehingga hasil belajar kelas kontrol juga berdistribusi tidak normal. 

Sedangkan hasil uji normalitas kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai sig. 

0,048 i<i 0,05i. Sehingga data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya berdasarkan 
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uji homogenitas kedua kelas kontrol dan eksperimen diketahui bahwa pada sig. 

0,409i > 0,05 sehingga hasil belajar kedua kelas bersifat homogen. Kemudian 

apabila data yang diperoleh tidak berdistribusi normal dan homogen maka uji 

beda yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U Test. Berdasarkan hasil 

pengujian dengan uji-U didapatkan nilai sig. i 0,145i > 0,05. Maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, hal ini berarti hasil belajar siswa pada kedua kelas tersebut tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa kelas V di MIN 5 Banjarmasin yang siginifikan 

sebelum menggunakan metode role playing dengan metode ceramah dan tanya 

jawab.  

Berdasarkan hasil penelitan dan analisis data posttest siswa kelas kontrol 

yang tidak diberikan perlakukan metode role playing dan menggunakan metode 

tanya jawab didapatkan skor hasil akhir belajar siswa yaitu rata-rata sebesar 

81,1111 dari skor maksimal 100. Sedangkan pada kelas eksperimen hasil belajar 

menggunakan metode role playing dan tanya jawab didapat nilai rata-rata 73,5294 

dari skor maksimal 100. 

Bedasarkani kualifikasi metode role playing dan metode ceramah dan tanya 

jawab padai temai 9 Benda-Benda di Sekitar Kita pada mata pelajarani Bahasa 

Indonesia dan Pkn,i dapati terlihati bahwai pembelajarani dengani metode role playing 

menunjukkani hasili belajari yangi berbeda dengani metode ceramah dan tanya 

jawab.i Hali tersebuti dapati dilihati darii rata-ratai tesi akhiri (posttest).i Padai 

hasiliperhitungani statistiki menggunakani SPSSii terdapati perbedaani yangi signifikan 

antarai keduai kelas.i Berdasarkani hasili ujii normalitasi kelasi kontrol menunjukkani 
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bahwai 0,037i <i0,05i,i sehinggai hasili belajari siswai kelasi kontroli jugai tidaki 

berdistribusii normal. Kemudian hasili ujii normalitasi kelasi eksperimeni 

menunjukkani bahwa 0,051ii<i 0,05i,i sehinggai hasili belajari kelasi eksperimeni 

berdistribusii normal.i i  

Selanjutnya,i berdasarkani ujii homogenitasi didapatkani bahwai 0,518ii >i 0,05.i 

Hali inii berartii bahwai hasili posttesti keduai kelasi kontrol dan kelas eksperimen 

bersifati homogen.i Kemudiani apabilai diperolehi datai yangi tidaki berdistribusii 

normali dani homogeni makai ujii bedai yangi digunakani adalahi uji-U.i Berdasarkani 

perhitungani didapati nilaii sig.i i0,141i >i 0,05i makai H0i diterimai dani Hai ditolak.i Hali 

tersebuti menunjukkani bahwai hasili belajar tematik mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan mata pelajaran Pkn siswai padai keduai kelasi tersebuti sama.i 

Sehingga,i dapati disimpulkani tidaki terdapati perbedaani yangi signifikani antarai 

posttesti siswai kelasi kontroli menggunakani metode ceramah dan tanya jawab, 

dengan kelasi eksperimeni menggunakan metode role playing. 

Kemudian,i berdasarkani ujii N-Gaini Scorei didapatkani bahwai nilai rata-rata 

N- Gaini scorei untuki kelas kontroli (menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab)i adalahi sebesari 50,7407 ataui 50,7%i termasuki dalami kategorii kurang  

efektif.i Dengani nilaii N-GainiScorei minimali 0,00i dani maksimali 100,00. Sementara 

kelasi eksperimeni (menggunakan metode role playing)i adalahi sebesari 32,9412 

ataui 32,9%i  termasuki dalami kategorii tidaki efektif.i Dengani nilaii N-GainiScorei 

minimali -100,00i dani maksimali 100,00. 
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Ketidakefektifan metode role playing ini disebabkan karena kurangnya 

pengimplementasian metode selama penelitian. Dikarenakan murid belum tebiasa 

menggunakan metode role playing ini. Akan tetapi, jika dilihat dari diagram 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen terdapat kenaikan. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu diantaranya, minimnya waktu pertemuan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.5. Pretest Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4.6. Posttest Kelas Eksperimen  
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya pada 

pretest kelas eksperimen  terdapat kualifikasi “cukup” menduduki presentase 

tertinggi 64,7%, kualifikasi “baik” menduduki 23,5%, dan pada kualifikasi 

“kurang” menduduki presentase 11,8%. Sedangkan pada posttest kelas 

eksperimen dapat disimpulkan bahwasannya pada kualifikasi “baik” menduduki 

presentase 52,9, kualifikasi “sangat baik” menduduki 11,8%, dan pada kualifikasi 

“cukup” menduduki presentase 35,3%. 

Kemudian dapat disimpulkan lagi walaupun metode role playing ini tidak 

efektif pada kelas V MIN 5 Banjarmasin, akan tetapi metode ini mampu 

memberikan kenaikan angka presentase dari saat pretest mendapatkan presentase 

baik kemudian pada saat nilai posttest mendapat kenaikan presentase sangat baik.


